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A B S T R A C T    
Islam has a comprehensive epistemology as the primary foundation for 
acquiring knowledge. In general, epistemology in Islam exhibits three 
strong tendencies: bayani, irfani, and burhani. These three forms of 
reasoning originate from the thoughts of Muhammad Abid al-Jabiri, a 
contemporary Moroccan philosopher known for his efforts to develop a 
philosophy that combines rationality, authority, and intuition. According 
to al-Jabiri, these three forms of reasoning serve not only as tools for 
acquiring knowledge but also as a way to understand the relationship 
between humans and God, nature, and themselves. Bayani epistemology 
emphasizes the study of texts (nas), ijma, and ijtihad as basic references 
for justifying certain beliefs. This study summarizes the concept that 
burhani epistemology emphasizes the innate human potential in terms of 
intuition, senses, experimentation, and conceptualization, expressed as 
"al-hiss, al-tajribah wa muhakamah 'aqliyah." Bayani reasoning, which 
focuses on authoritative texts, is used to understand revelation and 
religious teachings, while irfani reasoning explores deeper dimensions of 
knowledge through inner experience and mystical intuition. By 
combining these three types of reasoning, a complete Islamic science will 

emerge that is able to solve contemporary social problems in the development of Islam. This study was 
conducted with a qualitative approach using text analysis methods that aim to explore the concepts proposed 
by al-Jabiri in his work and relate them to epistemological theories that have been introduced in the Islamic 
philosophical tradition. From the specific analysis, it was found that al-Jabiri considered these three forms of 
reasoning to be complementary, not contradictory, in an effort to achieve a more comprehensive and holistic 
understanding of reality. 
A B S T R A K 

Islam memiliki epistemologi yang komprehensif sebagai landasan utama dalam memperoleh pengetahuan. 
Secara umum, epistemologi dalam Islam menunjukkan tiga kecenderungan yang kuat, yaitu bayani, irfani, 
dan burhani. Ketiga bentuk penalaran ini berasal dari pemikiran Muhammad Abid al-Jabiri. Ia adalah 
seorang filsuf kontemporer dari Maroko yang dikenal karena upayanya mengembangkan filsafat yang 
menggabungkan rasionalitas, otoritas, dan intuisi. Menurut al-Jabiri, ketiga bentuk penalaran ini tidak 
hanya berfungsi sebagai alat untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai cara untuk memahami 
hubungan antara manusia dan Tuhan, alam, serta diri mereka sendiri. Epistemologi bayani menekankan 
studi teks (nas), ijma, dan ijtihad sebagai referensi dasar untuk membenarkan keyakinan tertentu. Studi ini 
merangkum konsep bahwa epistemologi burhani menekankan potensi bawaan manusia dalam hal intuisi, 
indra, eksperimen, dan konseptualisasi, yang diungkapkan sebagai “al-hiss, al-tajribah wa muhakamah 
'aqliyah”. Penalaran bayani, yang berfokus pada teks-teks otoritatif, digunakan untuk memahami wahyu 
dan ajaran agama, sementara penalaran irfani menjelajahi dimensi pengetahuan yang lebih dalam melalui 
pengalaman batin dan intuisi mistis. Dengan menggabungkan ketiga jenis penalaran ini, akan muncul ilmu 
Islam yang lengkap yang mampu menyelesaikan masalah sosial kontemporer dalam perkembangan Islam. 
Studi ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode analisis teks yang bertujuan untuk 
mengeksplorasi konsep-konsep yang diusulkan oleh al-Jabiri dalam karyanya dan menghubungkannya 
dengan teori-teori epistemologis yang telah diperkenalkan dalam tradisi filsafat Islam. Dari analisis 
spesifik, ditemukan bahwa al-Jabiri menganggap ketiga bentuk penalaran ini saling melengkapi, bukan 
bertentangan, dalam upaya mencapai pemahaman yang lebih komprehensif dan holistik tentang realitas. 
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 Dalam perkembangan studi keilmuan Islam, wacana ilmiah menjadi ruang penting bagi 

proses dialektika antara teks keagamaan dan realitas sosial yang terus berubah. Wacana ilmiah 

Islam tidak hanya memfokuskan diri pada interpretasi makna keagamaan secara normatif, tetapi 

juga berupaya mengonstruksi sistem berpikir yang rasional, objektif, dan relevan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan modern. Menurut Pasiska, et al (2023), tradisi keilmuan Islam 

yang ideal seharusnya mampu menjembatani antara nilai-nilai wahyu dan logika rasional agar 

tidak terjebak pada dikotomi antara agama dan ilmu pengetahuan. Dalam hal inilah, analisis 

terhadap fondasi epistemologis wacana ilmiah Islam menjadi sangat penting, terutama dalam 

membangun cara berpikir yang sistematis dan rasional berbasis pada khazanah Islam sendiri. 

 Realitanya dalam banyak kajian keislaman kontemporer, terdapat kecenderungan kuat 

untuk memposisikan pendekatan bayani yang berfokus pada teks dan otoritas wahyu sebagai 

satu-satunya cara legitimasi ilmiah. Pendekatan ini memang menjaga kesucian teks, namun 

seringkali mengabaikan kebutuhan rasionalitas dan empirisitas dalam pengembangan ilmu. 

Kenedi (2021) menegaskan bahwa Islam yang hanya berpijak pada metode tekstual cenderung 

berhenti pada tataran normatif dan tidak mampu menjawab problem-problem sosial modern 

yang menuntut argumentasi rasional. Akibatnya, lahirlah kesenjangan antara ilmu keislaman dan 

ilmu-ilmu rasional modern yang semakin memperlebar jarak antara “akal” dan “wahyu” dalam 

ruang akademik Islam. 

 Sebagai respons terhadap fenomena tersebut, muncul kebutuhan untuk mengembangkan 

paradigma keilmuan Islam yang rasional, namun tetap berpijak pada sumber normatif wahyu. 

Salah satu tawaran metodologis yang relevan adalah pendekatan Burhani sebagaimana 

diperkenalkan oleh Muhammad Abid Al-Jabiri. Nalar burhani berakar pada tradisi filsafat Islam 

klasik yang menekankan pentingnya logika demonstratif dan verifikasi empiris dalam memahami 

realitas. Al-Jabiri berupaya menghidupkan kembali rasionalitas Islam melalui kerangka berpikir 

burhani, sebuah epistemologi yang berusaha menyeimbangkan antara otoritas teks (wahyu), 

rasionalitas (akal), dan pengalaman empiris. Sejalan dengan itu, Marjuki, et al (2024) 

menegaskan bahwa pendekatan burhani dapat berfungsi sebagai jembatan epistemologis yang 

mempertemukan antara nalar keagamaan dan metode ilmiah dalam analisis wacana Islam. 

 Jika dibandingkan dengan dua nalar lainnya, yaitu bayani dan irfani, pendekatan burhani 

menempati posisi strategis karena mengedepankan argumentasi logis dan keterbukaan terhadap 

verifikasi rasional. Marjuki, et al (2024) menyatakan bahwa pendekatan burhani menjadi model 

berpikir yang selaras dengan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan modern, sebab ia menekankan 

pada pembuktian, observasi, dan rasionalitas deduktif. Hal ini menjadikan burhani relevan untuk 

diaplikasikan dalam kajian wacana ilmiah Islam, yang menuntut kejelasan argumentatif dan 

ketepatan logis dalam menyusun gagasan keilmuan. Dengan kata lain, pendekatan burhani dapat 

memperkaya metodologi analisis ilmiah Islam agar lebih adaptif terhadap dinamika pengetahuan 

global. 

 Beberapa penelitian terdahulu memperkuat urgensi pengembangan pendekatan ini. 

Wahyu & Amril (2025) menyatakan bahwa penerapan epistemologi burhani dalam studi tafsir 

dan kalam dapat memperluas horizon berpikir rasional tanpa menafikan peran wahyu. Mulasi, et 

al (2024) menemukan bahwa integrasi burhani ke dalam pembelajaran keislaman meningkatkan 

kemampuan analitis dan argumentatif mahasiswa. Selain itu,  Ghozli (2022) membuktikan bahwa 

pendekatan burhani mampu mengatasi bias ideologis dalam penafsiran teks keagamaan dengan 

memperkuat prinsip verifikasi logis. Ketiga penelitian ini menunjukkan adanya relevansi kuat 

antara burhani dan kebutuhan rasionalitas ilmiah dalam pengembangan wacana keislaman 

modern. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 3, No. 4  Tahun 2025,   P. 290-296 
 

Aszahra Regita Nugraha, et., al/ Pendekatan Burhani sebagai 

 Meski demikian, penerapan burhani dalam konteks akademik Islam masih menghadapi 

tantangan serius. Mukminin, et al (2024) menilai bahwa sebagian masih memandang skeptis 

terhadap pendekatan rasional karena dianggap berpotensi melemahkan otoritas teks 

keagamaan. Padahal, secara epistemologis, burhani justru tidak menegasikan wahyu, melainkan 

menegaskannya melalui pembuktian rasional. Hambatan lainnya adalah minimnya literatur 

metodologis yang secara konkret mengaplikasikan burhani dalam studi ilmiah Islam di Indonesia. 

Hal ini menyebabkan lemahnya pemahaman terhadap potensi rasionalitas Islam yang 

terkandung dalam warisan intelektualnya sendiri. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, urgensi penelitian ini terletak pada upaya memperkuat 

fondasi rasional dalam analisis wacana ilmiah Islam melalui perspektif burhani. Dengan 

menghadirkan burhani sebagai pendekatan rasional, penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

pada pengembangan epistemologi Islam, tetapi juga berfungsi sebagai koreksi terhadap 

paradigma keilmuan yang terlalu tekstual. Herawati, et al (2024) menekankan pentingnya 

integrasi antara wahyu dan akal sebagai dasar untuk membangun peradaban ilmu Islam yang 

relevan dengan tantangan zaman. Oleh karena itu, pendekatan burhani dipandang sebagai jalan 

tengah yang konstruktif antara tradisi keagamaan dan modernitas ilmiah. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

teks (textual analysis). Data penelitian diperoleh dari karya-karya utama Muhammad Abid al-

Jabiri seperti Naqd al-‘Aql al-‘Arabi serta literatur pendukung lainnya yang relevan dengan tema 

epistemologi Islam. Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, interpretasi makna teks, dan 

penarikan kesimpulan konseptual. Pendekatan ini dipilih untuk menelusuri secara mendalam 

gagasan al-Jabiri tentang integrasi tiga bentuk penalaran dalam konteks filsafat Islam 

kontemporer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Analisis terhadap teks-teks ilmiah keislaman menunjukkan bahwa kecenderungan 

berpikir yang masih dominan di kalangan akademisi Islam Indonesia ialah nalar bayani yang 

menekankan pada keabsahan teks dan otoritas tradisi. Hal ini terlihat dari cara sebagian besar 

tulisan keagamaan masih memosisikan teks sebagai sumber utama kebenaran tanpa memeriksa 

rasionalitas argumen yang dikandungnya (Nadiran, 2017). Akibatnya, muncul kesenjangan 

antara teks dan realitas sosial yang terus berubah. Pendekatan burhani hadir untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut melalui logika rasional yang menuntut pembuktian empiris 

dan argumentasi sistematis. 

 Dalam kajian epistemologi Islam, burhani merupakan paradigma rasional yang 

menjunjung prinsip verifikasi logis terhadap pengetahuan keagamaan. Menurut Elvina dan 

Mansur (2025), burhani menuntut konsistensi antara proposisi rasional dan kenyataan empiris, 

yang artinya setiap pernyataan ilmiah dalam Islam harus bisa diuji kebenarannya melalui akal 

dan pengalaman. Temuan ini memperlihatkan bahwa wacana ilmiah Islam dapat diarahkan pada 

pola berpikir yang lebih objektif, tanpa meninggalkan akar religiusnya. 

 Hasil analisis terhadap sejumlah teks penelitian menunjukkan bahwa sebagian penulis 

mulai berupaya menerapkan pendekatan rasional ini dalam kajian keislaman, meski belum 

konsisten. Saat ini, penelitian mulai menggunakan argumen logis dan pendekatan filsafat Islam 

dalam membaca isu-isu sosial keagamaan. Namun, kecenderungan tekstual masih lebih kuat 

dibandingkan upaya pembuktian rasional yang menjadi ciri khas burhani (Hasyim, 2018) 
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 Pendekatan Burhani memiliki akar yang kuat dalam tradisi filsafat Islam klasik, terutama 

melalui pemikiran Ibn Rushd yang menekankan pentingnya hubungan harmonis antara wahyu 

dan akal. Al-Jabiri, dalam reinterpretasinya terhadap nalar Islam, melihat bahwa burhani adalah 

bentuk tertinggi dari rasionalitas Islam yang mampu menghasilkan pengetahuan demonstratif 

(al-burhan) yang sahih. Dalam hal ini, penelitian menemukan bahwa pendekatan burhani dapat 

menjadi basis epistemologis bagi analisis wacana ilmiah yang menuntut justifikasi logis terhadap 

makna teks (Roziqi dan Ni’am, 2023). 

 Analisis tekstual terhadap sejumlah karya akademik menunjukkan bahwa burhani 

memiliki peran penting dalam mengubah pola komunikasi ilmiah Islam dari yang bersifat 

otoritatif menjadi dialogis. Pendekatan ini menuntut agar setiap klaim keilmuan dijelaskan 

dengan argumentasi logis, bukan sekadar merujuk pada otoritas ulama masa lalu. Temuan ini 

sejalan dengan gagasan Mulasi, et al (2024) yang menyatakan bahwa burhani mendorong 

terjadinya transformasi dari “ilmu dogmatis” menuju “ilmu argumentatif” yang terbuka terhadap 

kritik dan pembuktian. 

 Pendekatan burhani menekankan pentingnya logika sebagai instrumen berpikir ilmiah. 

Dalam wacana ilmiah Islam, logika bukan hanya alat analisis, tetapi juga sarana verifikasi 

epistemologis yang menilai apakah sebuah pernyataan konsisten secara rasional. Menurut As-

syifa (2025), proses berpikir burhani mengajarkan bahwa kebenaran agama dan kebenaran 

ilmiah tidak bertentangan, melainkan saling menguatkan dalam struktur argumentasi yang logis 

dan empiris. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan burhani masih menghadapi 

tantangan institusional. Banyak program studi keislaman yang masih berorientasi pada hafalan 

teks dan penegasan dogma, bukan pada argumentasi logis. As-syifa (2025) menyebut kondisi ini 

sebagai “krisis rasionalitas akademik” yang menghambat inovasi berpikir dalam kajian Islam. 

Penerapan burhani di ruang akademik diharapkan dapat memulihkan semangat kritis dan 

metodologis yang menjadi ciri khas ilmu.  

 Analisis terhadap beberapa jurnal nasional seperti Islamika, Tarjih, dan Ushuluddin 

menunjukkan adanya pergeseran perlahan menuju pendekatan yang lebih rasional. Namun, 

penelitian ini juga menemukan bahwa banyak penulis belum memahami struktur epistemologis 

burhani secara utuh. Sebagian hanya menafsirkan burhani sebagai “rasionalisme” dalam arti 

umum, padahal secara epistemologis burhani memiliki dimensi demonstratif yang berbeda dari 

rasionalisme Barat (Elvina & Mansur, 2025). 

 Pendekatan burhani juga memperlihatkan relevansinya dalam membaca teks-teks 

keagamaan secara kontekstual. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa teks yang dibaca secara 

burhani menghasilkan pemaknaan yang lebih terbuka terhadap pluralitas makna dan keilmuan. 

Sebagai contoh, tafsir sosial terhadap ayat-ayat keadilan dapat dipahami bukan hanya dalam 

aspek moral, tetapi juga dalam konteks struktur sosial dan politik modern, sebagaimana 

dijelaskan oleh Ferdino  & Handayani (2018). Pendekatan ini membuat wacana ilmiah Islam lebih 

responsif terhadap perubahan zaman. Selain itu, burhani memberi peluang bagi terciptanya 

diskursus ilmiah Islam yang lebih partisipatif. Melalui analisis tekstual terhadap sejumlah 

publikasi ilmiah, ditemukan bahwa burhani memungkinkan dialog lintas paradigma antara 

bayani, irfani, dan burhani tanpa mengorbankan integritas keilmuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

rasionalitas Islam bukan bentuk sekularisasi, melainkan aktualisasi nilai-nilai Islam dalam format 

epistemologi yang ilmiah (Ansori, 2015). 

 Pendekatan ini juga menekankan pentingnya argumentasi berbasis bukti dalam analisis 

teks keagamaan. Dalam banyak karya ilmiah Islam, klaim normatif seringkali tidak diikuti dengan 

pembuktian rasional. Burhani mengubah hal ini dengan menuntut adanya propositional logic 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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yang koheren. Temuan ini memperkuat pandangan Wahyu & Amril (2025) bahwa burhani adalah 

mekanisme epistemologis untuk menyeimbangkan antara kebenaran teologis dan kebenaran 

rasional. 

 Penerapan burhani memiliki dampak langsung terhadap peningkatan kualitas wacana 

ilmiah Islam di Indonesia. Mahasiswa dan peneliti yang menggunakan pendekatan ini cenderung 

menghasilkan tulisan yang lebih argumentatif, reflektif, dan bebas dari bias ideologis. Hasil 

observasi terhadap beberapa artikel mahasiswa di google scholar menunjukkan adanya 

peningkatan kualitas argumentasi setelah mereka mempelajari epistemologi burhani (Mulasi, et 

al, 2024). 

 Hambatan terbesar dalam implementasi burhani adalah rendahnya literasi filsafat dan 

logika di kalangan akademisi Islam. Banyak dosen dan mahasiswa belum terbiasa berpikir secara 

demonstratif, yaitu menurunkan kesimpulan berdasarkan premis yang dapat diuji. Menurut 

Hapidin, et al (2022), pendidikan Islam modern perlu mengintegrasikan logika formal sebagai 

bagian dari metodologi ilmiah agar nalar burhani dapat tumbuh secara sistematis dalam ruang 

akademik. 

 Dalam proses analisis teks, ditemukan pula bahwa sebagian besar tulisan akademik masih 

menggunakan narasi otoritatif yang cenderung menolak kritik. Hal ini bertentangan dengan 

semangat burhani yang justru membuka ruang kritik dan evaluasi rasional terhadap semua 

bentuk pengetahuan, termasuk pengetahuan agama itu sendiri. Burhani memandang bahwa 

kebenaran harus dapat diuji secara berulang melalui argumentasi yang konsisten (Ulliyah, et al., 

2024). 

 Analisis wacana ilmiah berbasis burhani beroperasi dengan tiga langkah utama: 

identifikasi proposisi, analisis koherensi logis, dan verifikasi empiris. Melalui penerapan langkah 

ini terhadap teks keislaman, penelitian menemukan bahwa banyak teks keagamaan yang 

sebenarnya memiliki potensi rasional yang tinggi, tetapi tertutupi oleh gaya penyampaian yang 

dogmatis (Elvina & Mansur, 2025). Proses analisis semacam ini membuka peluang reinterpretasi 

terhadap teks tanpa kehilangan nilai spiritualnya. 

 Penerapan burhani berkontribusi pada pembentukan “etika berpikir ilmiah Islam”. Etika 

ini mencakup komitmen terhadap kejujuran ilmiah, keterbukaan terhadap kritik, dan 

penghormatan terhadap kebenaran yang dapat dibuktikan. Hafiz & Rijal (2024) menekankan 

bahwa burhani bukan hanya metode rasional, tetapi juga sikap intelektual yang berakar pada 

etika pencarian kebenaran dalam Islam. 

 Hasil lain dari analisis ini menunjukkan bahwa burhani memperkuat interdisiplinaritas 

dalam studi Islam. Dengan rasionalitasnya, burhani dapat mengintegrasikan kajian tafsir, filsafat, 

sosiologi, dan linguistik dalam satu kerangka epistemologis. Temuan ini memperkuat pendapat 

Indra, et al (2024) bahwa pengembangan studi Islam modern membutuhkan model berpikir yang 

lintas disiplin, dan burhani menyediakan dasar rasional untuk itu. Pendekatan burhani juga 

relevan untuk membangun tradisi riset keislaman yang berbasis data dan argumentasi. Penelitian 

menemukan bahwa karya ilmiah yang ditulis dengan prinsip burhani cenderung memiliki 

struktur argumentasi yang lebih kuat dan koheren dibandingkan karya yang hanya menukil teks 

tanpa penalaran. Hal ini sejalan dengan gagasan Muhammadun (2019) yang menilai burhani 

sebagai sarana pembebasan berpikir dalam Islam. 

 Pendekatan burhani dapat menjadi kontribusi khas Islam terhadap filsafat ilmu modern. 

Burhani mengajarkan bahwa rasionalitas bukan monopoli Barat, melainkan bagian dari warisan 

intelektual Islam sendiri. Dengan demikian, pengembangan wacana ilmiah Islam berbasis 

burhani juga merupakan upaya dekolonisasi epistemologis terhadap dominasi rasionalitas 

sekuler (Uyuni, et al, 2025). Selain itu, penerapan burhani pada analisis wacana ilmiah Islam telah 
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menunjukkan hasil yang signifikan terhadap kualitas berpikir kritis mahasiswa. 

 Berdasarkan beberapa kajian literatur, ditemukan bahwa burhani meningkatkan 

kepekaan terhadap konsistensi logis, kemampuan menyusun argumen, dan kecermatan 

membaca teks keagamaan. Hal ini membuktikan potensi burhani untuk menjadi landasan 

metodologis pendidikan Islam modern. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa burhani dapat 

berfungsi sebagai alat kritik terhadap distorsi wacana keislaman. Dengan prinsip rasionalitasnya, 

burhani menolak klaim kebenaran yang tidak dapat diverifikasi. Madjid (2019) menegaskan 

bahwa pendekatan ini berperan penting dalam melawan arus pseudo-intelektualisme dalam 

kajian keislaman yang sering diselimuti bias ideologis. 

 Dengan demikian, burhani bukan sekadar metode berpikir rasional tetapi kerangka 

epistemologis yang mampu memperkuat integritas ilmiah studi Islam. Ia berperan sebagai 

fondasi rasional yang menghubungkan iman dan ilmu dalam kerangka argumentatif yang logis, 

sistematis, dan ilmiah. Oleh karena itu, penerapan burhani dalam analisis wacana ilmiah Islam 

tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga strategis bagi pengembangan tradisi keilmuan 

Islam di Indonesia. 

 

SIMPULAN 

 Pendekatan burhani terbukti menjadi Pondasi rasional yang mampu memperkuat 

analisis wacana ilmiah Islam dengan menempatkan akal sebagai instrumen verifikasi kebenaran 

ilmiah tanpa menafikan wahyu sebagai sumber nilai. Melalui metode analisis teks, penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan nalar burhani dapat mengubah pola wacana keilmuan Islam dari 

dogmatis dan tekstual menjadi lebih argumentatif, sistematis, dan terbuka terhadap kritik. 

Pendekatan ini menuntun pada lahirnya paradigma baru dalam studi Islam yang mengutamakan 

koherensi logis, validitas empiris, dan relevansi kontekstual, sehingga wacana keislaman menjadi 

lebih dialogis dengan dunia akademik modern. Selain itu, burhani berfungsi bukan hanya sebagai 

metode berpikir, melainkan juga sebagai etika intelektual dalam mengembangkan keilmuan 

Islam yang rasional, moderat, dan konstruktif. Melalui penguatan epistemologi burhani, studi 

keislaman Indonesia berpotensi menghasilkan tradisi ilmiah yang otonom dan berakar pada 

nilai-nilai Islam, sekaligus adaptif terhadap perkembangan sains dan filsafat kontemporer. 

Dengan demikian, pengarusutamaan pendekatan burhani merupakan langkah strategis menuju 

pembentukan wacana ilmiah Islam yang berintegritas, inovatif, dan berdaya saing global. 
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